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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan media pembelajaran
berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle pada mata kuliah pengembangan keterampilan
menulis. Penelitian ini, adalah Research and Development (R&D) diuji dengan
menggunakan desain pengembangan model ADDIE. Penelitian dilaksanakan di Universitas
Negeri Makassar. Subjek uji coba adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengsi angket validasi ahli
dan tes keterampilan menulis. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Hasil
penelitian menujukkan bahwa: (1) Media pembelajaran yang dikembangkan telah layak
digunakan dalam mata kuliah pengembangan keterampilan menulis karena kriteria
kelayakan telah terpenuhi, yaitu nilai rata-rata kelayakan hasil penialian ahli materi
pembelajaran dan desain media pembelajaran berada pada kategori sangat layak dan ahli
desain media pembelajaran berada pada sangat layak, dan (2) Media pembelajaran yang
dikembangkan telah efektif digunakan dalam mata kuliah pengembangan keterampilan
menulis karena karena kriteria keefektifan.

Kata kunci: media pembelajaran, e-Learning, Moodle

Abstract

This study aims to determine the feasibility and effectiveness of e-Learning-based
learning media with the Moodle application in writing skills development courses. In
this research, Research and Development (R&D) was tested using the ADDIE model
development design. The research was conducted at Makassar State University. The
test subjects were students of the Indonesian Language and Literature Education
Study Program. Data collection techniques were carried out by filling out expert
validation questionnaires and writing skills tests. The data obtained were analyzed
quantitatively. The results of the study show that: (1) The developed learning media
is suitable for use in writing skills development courses because the eligibility
criteria have been met, namely the average value of the assessment results of
learning material experts and instructional media design is in the very feasible
category and design experts the learning media is in very decent condition, and (2)
the learning media developed has been effectively used in writing skills development
courses because of the effectiveness criteria.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini sudah memiliki peran dan posisi penting dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, keberadaannya sebagai media dalam pelaksanaan pembelajaran sudah
terbukti secara empiris dapat memfasilitasi kebutuhan mahasiswa dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar. Media pembelajaran merupakan suatu alat atau perantara yang berguna untuk memudahkan proses
belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara dosen dan mahasiswa. Hal ini sangat
membantu dosen dalam mengajar dan memudahkan mahasiswa menerima dan memahami proses
pembelajaran. Proses ini membutuhkan dosen yang profesional dan mampu menyelaraskan antara media
pembelajaran dan metode pendidikan yang sesuai.

Teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan
media-media komunikasi seperti telepon, komputer, internet dan e-mail. Interaksi antara dosen dan
mahasiswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka, tetapi juga dilakukan dengan
menggunakan media-media tersebut (Isjoni, 2008). Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi
sekarang ini, dosen dapat memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung dengan mahasiswa.
Demikian pula, mahasiswa dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber
melalui cyber space atau ruang maya dengan menggunakan komputer atau internet. Hal yang paling
mutakhir adalah berkembangnya apa yang disebut cyber teaching atau pengajaran maya, yaitu proses
pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan internet. Istilah lain yang makin populer saat ini adalah
e-Learning, yaitu satu media pembelajaran dengan menggunakan media teknologi komunikasi dan
informasi  khususnya internet. e-Learning merupakan satu penggunaan teknologi internet dalam
penyampaian pembelajaran dalam jangkauan luas.

Media pembelajaran e-Learning telah menjadi trend dan daya saing tersendiri di perguruan tinggi
dalam membuat media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis e-Learning adalah media
pembelajaran melalui perangkat komputer yang tersambung ke internet, dengan demikian mahasiswa
dapat memperoleh sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Media pembelajaran berbasis e-
Learning memiliki peran untuk memfasilitasi dan mengelola kegiatan belajar, dengan cara menjadikan
dosen dan mahasiswa terintegrasi dalam lingkungan belajar yang efektif, efisien, dan berdaya tarik. Usaha
ini dilakukan agar proses pembelajaran dapat memberikan kebermaknaan dan mencapai tujuan
pebelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Seiring dengan perkembangan penggunaan media berbasis e-Learning pada perkuliahan di
perguruan tinggi, saat ini aplikasi modular object-oriented dynamic learning environment, selanjutnya
disingkat dengan Moodle dianggap sebagai aplikasi perangkat lunak komputer yang efektif untuk
membuat media pembelajaran berbasis e-Learning. Moodle merupakan sarana belajar dinamis dengan
menggunakan model berorientasi objek media pembelajaran dengan menambahkan video, animasi, power
point, yang memungkinkan pembelajaran bisa dilaksanakan secara menarik dan efektif (Cole dan Foster,
2008).

Media pembelajaran berbasis E-Learning dengan aplikasi Moodle dapat digunakan sebagai alat
bantu bagi dosen untuk menyampaikan materi perkuliahan kepada mahasiswa terutama pada kuliah
pengembangan keterampilan menulis di Universitas Negeri Makassar. Pengembangan keterampilan
menulis merupakan salah satu mata kuliah pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Universitas Negeri Makassar. Dalam perkuliahan mata pengembangan kuliah keterampilan menulis, ada
beberapa permasalahan yang penulis temukan di lapangan pada observasi awal penelitian. Masalah yang
dihadapi dalam perkuliahan mata kuliah pengembangan keterampilan menulis adalah tidak menggunakan

MANIFESTASI | 36



Syahrudin, Hasriani Manifestasi: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol 2(1)
(2022).
e-ISSN 2809-8366
p-ISSN 2809-8390

media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi perkuliahan sehingga mahasiswa
menjadi pasif dan jenuh dalam pembelajaran.

Berdasarkan dengan uraian sebelumnya, peneliti termotivasi untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle pada mata kuliah pengembangan keterampilan
menulis yang memenuhi kriteria kelayakan dan keefektifan. Kelayakan media pembelajaran berbasis
e-Learning dengan aplikasi Moodle ditinjau dari kelayakan materi dan kelayakan media. Kelayakan materi
meliputi kesesuaian isi media dengan konsep, dan kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran,
kelayakan media meliputi format media, kualitas media, dan kesesuaian konsep sedangkan keefektifan
media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle ditinjau kesesuai kebutuhan, minat
mahasiswa dan dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan menulis. Melalui pengembangan media
pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle diharapkan segala permasalahan yang
menghambat kualitas pembelajaran pengembangan keterampilan menulis dapat diatasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). Penelitian Research and
Development (R&D) adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Penelitian ini mengikuti langkah-langkah penelitian atau proses yang dipakai untuk
pengembangan ini terdiri atas kajian penelitian produk yang dikembangkan, Mengembangkan produk
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk
tersebut digunakan, dan melakukan revisi terhadap uji lapangan (Setyosari, 2012: 194).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pengembangan model ADDIE untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle pada mata kuliah
pengembangan keterampilan menulis di Universitas Negeri Makassar. Model pengembangan media
pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan
aplikasi Moodle pada mata pengembangan kuliah keterampilan menulis adalah model ADDIE. Model
pengembangan ADDIE terdiri dari tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation
(Mulyatiningsih, 2012: 200).

Data yang diperoleh pada penelitian ini, dianalisis secara kuantitatif. Analisis data kuantitatif
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kelayakan dan keefektifan media pembelajaran berbasis
e-Learning dengan aplikasi Moodle pada mata kuliah pengembangan keterampilan menulis di Universitas
Negeri Makassar. Langkah-langkah dalam menganalisis kelayakan dan keefektifan media pembelajaran
berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle.

HASIL

1. Deskripsi Pengembangan Prototype Media Pembelajaran Berbasis e-Learning dengan Aplikasi
Moodle
Penelitian pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk menghasilkan media
pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle. Media pembelajaran tersebut, dikembangkan
dengan prosedur pengembangan media pembelajaran ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yakni: tahap
analysis, tahap design, tahap development, tahap implementation dan tahap evaluation. Hasil
pengembangan pada tiap tahap tersebut, dideskripsikan sebagai berikut:
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a. Tahap analysis

Informasi yang diperoleh pada tahap ini adalah profil dan sebaran materi pembelajaran mata
kuliah pengembangan keterampilan menulis dan fasilitas pendukung pengembangan media pembelajaran
berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle. Mata kuliah pengembangan keterampilan menulis termasuk
dalam kelompok mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) dengan bobot 3 SKS yang diajarkan
pada mahasiswa semester IV di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Negeri Makassar.

Sebaran materi pembelajaran pada rencana pembelajaran semester (RPS) mata kuliah keilmuan
dan keterampilan digunakan untuk media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle.
Adapun sebaran materi pembelajaran tersebut, dirincikan sebagai berikut: (1) pengertian, bentuk-bentuk
menulis, tujuan, dan proses menulis, (2) konsep dasar pemgembangan keterampilan menulis, (3) ejaan dan
tanda baca, (4) unsur serapan, (5) pengertian antara topik, judul karangan, membuat contoh topik dan
judul karangan, (6) tujuan dan bahan penulisan, (7) memilih kata yang tepat dan sesuai, (8) menyusun
kalimat yang efektif, (9) pengertian paragraf, unsur-unsur paragraf, dan syarat pembentukan paragrap, (10)
menyusun kerangka karangan, (11) menyusun kerangka karangan, (12) kutipan yang tepat dalam
penulisan, dan (12) menulis catatan kaki dan daftar pustaka.

Fasilitas yang mendukung pengembangan media pembelajaran berbasise-Learning dengan
aplikasi Moodle adalah Perpustakaan Perpustakan Universitas Negeri Makassar yang dapat digunakan
penelusuran literatur untuk penyusunan materi media pembelajaran.

b. Tahap design

Pada tahap ini dilakukan pengembangan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi
Moodle dengan desain Learning Management System (LMS), desain content dan mengunggah media
pembelajaran pada Learning Management System (LMS) yang telah dipasang (install) pada internet.
Media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle dapat diakses dengan alamat
https://mediamenulis.gnomio.com.

Media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle didesain menggunakan
software modular object-oriented dynamic learning environment (Moodle) versi gnomio sebagai Learning
Management System (LMS) dengan tampilan tema Academy. Content media pembelajaran berbasis e-
Learning dengan aplikasi Moodle didesain berbentuk format topik (topics format). Jumlah topik
disesuaikan dengan jumlah pertemuan mata kuliah pengemnangan keterampilan menulis, yakni 16 topik.
Setiap topik terdapat content power point materi pembelajaran.

c. Tahap development

Pada tahap ini, dilakukan penilaian ahli terhadap media pembelajaran berbasis e-Learning dengan
aplikasi Moodle. Penilaian ahli terdiri dari ahli desain media pembelajaran dan ahli materi pembelajaran.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan angket yang berisi berbagai kriteria kelayakan. Data hasil
penilaian ahli desain media pembelajaran dan ahli materi pembelajaran di gunakan untuk merivisi dan
mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle.

d. Tahap implementation

Pada uji coba lapangan diikuti oleh 15 orang mahasiswa. Penilaian hasil belajar mahasiswa
dilakukan dengan memberikan pretest sebelum mengujicobakan media pembelajaran berbasis e-Learning
dengan aplikasi Moodle dan posttest setelah media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi
Moodle diujicobakan. Data penilaian hasil belajar mahasiswa digunakan untuk mengetahui keefektifan
bahan ajar.
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e. Tahap evaluation

Produk akhir media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle merupakan hasil
penilaian ahli dan uji lapangan. Produk akhir media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi
Moodle dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan dalam pengembangan keterampilan menulis.

2. Deskripsi Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis e-Learning dengan Aplikasi Moodle

Data kelayakan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle diperoleh dari
hasil penilaian ahli materi pembelajaran dan desain media pembelajaran. Analisis data hasil penilaian ahli
terhadap media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle dilakukan dengan mencari
rata-rata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria, rata-rata total keseluruhan kriteria dan menentukan
kategori kelayakan setiap kriteria, indikator, serta keseluruhan kriteria dengan kategori kelayakan yang
telah ditetapkan. Analisis data hasil penilaian ahli terhadap media pembelajaran berbasis e-Learning
dengan aplikasi Moodle dideskripsikan berikut ini.

a. Analisis data hasil penilAian ahli materi pembelajaran

Analisis data hasil penilaian ahli materi pembelajaran terhadap media pembelajaran berbasis e-
Learning dengan aplikasi Moodle menunjukkan bahwa nilai rata-rata kriteria kebenaran adalah M = 4,00
berada pada kategori sangat layak ( 3,5<M <4), nilai indikator materi yang disajikan sesuai dengan
kaidah keilmuan adalah M = 4, nilai indikator materi yang disajikan sesuai dengan fakta adalah M = 4,
dan nilai indikator penyajian materi secara sistematis adalah M = 4. Nilai rata-rata kriteria materi
pembelajaran adalah M = 3,83 berada pada kategori sangat layak( 3,5< M <4), nilai indikator memuat
materi sesuai indikator adalah M = 4, nilai indikator materi disajikan secara tersruktur adalah M = 4, nilai
indikator materi disajikan dengan lengkap adalah M = 3, nilai indikator memuat kegiatan pembelajaran
yang berkaitan dengan kebutuhan adalah M = 4, nilai indikator materi yang disajikan memiliki kolaborasi
dengan materi lain adalah M = 4, dan nilai indikator materi yang disajikan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis mahasiswa adalah M = 4. Nilai rata-rata kriteria keterbacaan adalah M = 4,00 berada pada
kategori sangat layak ( 3,5<M <4 ),nilai indikator menggunakan bahasa yang baku adalah M = 3, nilai
indikator menggunakan kata yang dapat dimengerti adalah M = 4, nilai indikator menggunakan kosakata
yang dekat dengan pengetahuan mahasiswa adalah M = 4, dan nilai indikator kalimat yang digunakan
merupakan kalimat sederhana adalah M = 4.

Berdasarkan analisis hasil data penilaian ahli materi pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan
bahwa materi pembelajaran pada media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle berada
pada kategori sangat layak( 3,5< M <4 ) karena nilai rata-rata keseluruhan kriteria adalah M = 3,94.

b. Analisis data hasil penilaian ahli desain media pembelajaran

Analisis data hasil penilaian ahli desain media pembelajaran terhadap media pembelajaran
berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kriteria desain adalah M
= 4,00 berada pada kategori sangat layak ( 3,5< M <4), nilai indikator ketepatan pemilihan background
dengan materi pembelajaran adalah M = 4, dan nilai indikator ketepatan proporsi warna dengan layout
adalah M = 4. Nilai rata-rata kriteria teks/ tifografi adalah M = 3,66 berada pada kategori sangat layak
(3,5<M <4), nilai indikator ketepatan pemilihan font agar mudah dibaca adalah M = 3, nilai indikator
ketepatan ukuran huruf agar mudah dibaca adalah M = 4, dan nilai indikator ketepatan warna teks agar
mudah dibaca adalah M = 4. Nilai rata-rata kriteria image adalah M = 4,00 berada pada kategori sangat
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layak (3,5<M <4), nilai indikator komposisi gambar adalah M = 4, nilai indikator ukuran gambar
adalah M = 4, dan nilai indikator kualitas tampilan gambar adalah M = 4. Nilai rata-rata kriteria animasi
adalah M = 4,00 berada pada kategori sangat layak ( 3,5<M <4), nilai indikator kesesuaian animasi

dengan materi pembelajaran adalah M = 4 dan nilai indikator kemenarikan animasi adalah M = 4. Nilai
rata-rata kriteria kemasan adalah M = 4,00 berada pada kategori sangat layak (3,5<M <4), nilai

indikator kemenarikan cover depan adalah M = 4, nilai indikator kesesuaian tampilan dengan isi adalah M
=4, dan nilai indikator keawetan media adalah M = 4.

3. Deskripsi keefektifan Media Pembelajaran Berbasis e-Learning dengan Aplikasi Moodle

Data data keefektifan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle diperoleh
dari analis data hasil belajar mahasiswa pada pretest dan posttest yang dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial hasil belajar mahasiswa
pada pretest dan posttest, dideskripsikan sebagai berikut.

a. Analisis Statistik Deskriptif

1) Analisis Data Hasil Belajar pada Pretes

Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar mahasiswa pada pretes, menunjukkan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 88 yang diperoleh 1 orang mahasiswa (3,8%) dan nilai terendah adalah 61
yang diperoleh 1 orang mahasiswa (3,8%). Selanjutnya, mahasiswa yang memperoleh nilai 62,00
berjumlah 1 orang (3,8%), mahasiswa yang memperoleh nilai 67,00 berjumlah 1 orang (3,8%), mahasiswa
yang memperoleh nilai 68,00berjumlah 2 orang (7,7%), mahasiswa yang memperoleh nilai 69,00
berjumlah 2 orang (7,7%), mahasiswa yang memperoleh nilai 70,00 berjumlah 1 orang (3,8%), mahasiswa
yang memperoleh nilai 71,00 berjumlah 1 orang (3,8%), mahasiswa yang memperoleh nilai 76,00
berjumlah 4 orang (15,4%), mahasiswa yang memperoleh nilai 77,00 berjumlah 2 orang (7,7%),
mahasiswa yang memperoleh nilai 78,00 berjumlah 2 orang (7,7%), mahasiswa yang memperoleh nilai
80,00 berjumlah 1 orang (3,8%), mahasiswa yang memperoleh nilai 84,00 berjumlah 1 orang (3,8%),
mahasiswa yang memperoleh nilai 85,00 berjumlah 3 orang (11,5%), mahasiswa yang memperoleh nilai
86,00 berjumlah 1 orang (3,8%), dan mahasiswa yang memperoleh nilai 87,00 berjumlah 2 orang (7,7%).

2) Analisis Data Hasil Belajar pada Posttes

Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar mahasiswa pada posttes, menunjukkan bahwa
nilai tertinggi yang diperoleh adalah 96 yang diperoleh 2 orang mahasiswa (7,7%) dan nilai terendah
adalah 70 yang diperoleh 1 orang mahasiswa (3,8%). Selanjutnya, mahasiswa yang memperoleh nilai
70,00 berjumlah 1 orang (3,8%), mahasiswa yang memperoleh nilai 72,00 berjumlah 1 orang (3,8%),
mahasiswa yang memperoleh nilai 76,00 berjumlah 4 orang (15,4%), mahasiswa yang memperoleh nilai
77,00 berjumlah 1 orang (3,8%), mahasiswa yang memperoleh nilai 81,00berjumlah 1 orang (3,8%),
mahasiswa yang memperoleh nilai 83,00 berjumlah 3 orang (11,5%), mahasiswa yang memperoleh nilai
84,00 berjumlah 1 orang (3,85%), mahasiswa yang memperoleh nilai 85,00 berjumlah 2 orang (7,75%),
mahasiswa yang memperoleh nilai 86,00 berjumlah 3 orang (11,55%), mahasiswa yang memperoleh nilai
92,00 berjumlah 2 orang (7,75%), siswa yang memperoleh nilai 93,00 berjumlah 3 orang (11,55%),
mahasiswa yang memperoleh nilai 95,00 berjumlah 2 orang (7,75%), dan mahasiswa yang memperoleh
nilai 96,00 berjumlah 2 orang (7,75%).
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b. Analisis Stitistik Inferensial

Uji normalitas hasil belajar mahasiswa pada pretest dan posttest dilakukan dengan uji statistic
lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) dengan ketentuan jika p > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi
normal, namun jika p < 0,05 maka hasil belajar dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas hasil belajar mahasiswa pada pretes dan posttest, menunjukkan bahwa nilai p = 0,137
dengan signifikansi = 0, 200 untuk pretest dan p = 0, 159 dengan signifikansi 0, 200 untuk postest.
Hal ini menunjukkan bahwa p > a = 0,05. Ini berarti, hasil belajar mahasiswa pada pretest dan postest
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas hasil belajar mahasiswa pada pretest dan posttest dilakukan dengan uji statistic
test of homogeneity of variances dengan ketentuan jika signifikansi p>0,05 maka data dinyatakan
homogen, namun jika signifikansi p < 0,05 maka hasil belajar dinyatakan tidak homogen menunjukkan
bahwa nilai p = 0, 006 dengan signifikansi = 0,951. Hal ini, menunjukkan bahwa p > o = 0,05. Ini berarti,
hasil belajar mahasiswa pada pretest dan postest dinyatakan homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. selanjutnya akan
dilakukan uji t-test untuk menguji hipotesis. Uji t data hasil belajar mahasiswa pada pretest dan posttest
dilakukan dengan uji independent samples test dengan ketentuan jika nilai p>0,05 maka dinyatakan
hopotesis diterima, namun jika p < 0,05 maka dinyatakan hopotesis ditolak. Hasil uji test, menunjukkan
bahwa nilai t niwng Yang diperoleh adalah = 3, 91 sedangkan t e dengan taraf signifikasin 0,05 adalah =
2,06. Bedasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik inferensial (t-test) independent samples test tersebut,
dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai t hiwung > nilai t e (3, 91> 2,06).

PEMBAHASAN

Prototype media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle dikembangkan dengan
prosedur pengembangan media pembelajaran ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yakni: tahap analysis,
tahap design, tahap development, tahap implementation dan tahap evaluation. pada tahap analysis
diperoleh informasi bahwa: mata kuliah pengembangan keterampilan menulis termasuk dalam kelompok
mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) dengan bobot 3 SKS yang diajarkan pada mahasiswa
semester 1\VVdan sebaran materi terdiri dari: (1) pengertian, bentuk-bentuk menulis, tujuan, dan proses
menulis, (2) konsep dasar pemgembangan keterampilan menulis, (3) ejaan dan tanda baca, (4) unsur
serapan, (5) pengertian antara topik, judul karangan, membuat contoh topik dan judul karangan, (6) tujuan
dan bahan penulisan, (7) memilih kata yang tepat dan sesuai, (8) menyusun kalimat yang efektif, (9)
pengertian paragraf, unsur-unsur paragraf, dan syarat pembentukan paragrap, (10) menyusun kerangka
karangan, (11) menyusun kerangka karangan, (12) kutipan yang tepat dalam penulisan, dan (12) menulis
catatan kaki dan daftar pustaka. Fasilitas yang mendukung pengembangan media pembelajaran adalah
Perpustakan Universitas Negeri Makassar yang dapat digunakan penelusuran literatur untuk penyusunan
materi media pembelajaran.

Kelayakan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle diperoleh dari hasil
penilaian ahli materi pembelajaran dan desain media pembelajaran. Hasil analisis data hasil penilaian ahli
materi pembelajaran terhadap media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kriteria kebenaran adalah M = 4,00 berada pada kategori sangat layak
(3,5<M <4). Nilai rata-rata kriteria materi pembelajaran adalah M = 3,83 berada pada kategori sangat

layak( 3,5< M <4 dan nilai rata-rata kriteria keterbacaan adalah M = 4,00 berada pada kategori sangat
layak (3,5<M <4). Sedangkan hasil analisis data hasil penilaian ahli desain media pembelajaran
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kriteria desain adalah M = 4,00 berada pada kategori sangat layak (

MANIFESTASI | 41



Syahrudin, Hasriani Manifestasi: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol 2(1)
(2022).
e-ISSN 2809-8366
p-ISSN 2809-8390

3,5<M <4) dan nilai rata-rata kriteria image adalah M = 4,00 berada pada kategori sangat layak (
3,5<M <4).

Keefektifan media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle diperoleh dari analis
data hasil belajar mahasiswa pada pretest dan posttest yang dianalisis dengan menggunakan inferensial.
Uji t data hasil belajar mahasiswa pada pretest dan posttest dilakukan dengan uji independent samples test
dengan ketentuan jika nilai p>0,05 maka dinyatakan hopotesis diterima, namun jika p < 0,05 maka
dinyatakan hopotesis ditolak. Hasil uji test 7 menunjukkan bahwa nilai t niwng yang diperoleh adalah = 3,
91 sedangkan t e dengan taraf signifikasin 0,05 adalah = 2,06. Bedasarkan hasil uji hipotesis dengan
statistik inferensial (t-test) independent samples test tersebut, dinyatakan bahwa hipotesis penelitian
diterima karena nilai t piyyng > Nilai t e (3, 91> 2,06)

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan hasil penelitian ini,
yaitu:

1. Prototype media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle dikembangkan dengan
prosedur pengembangan media pembelajaran ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yakni: tahap analysis,
tahap design, tahap development, tahap implementation dan tahap evaluation

2. Media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle yang dikembangkan telah layak
digunakan dalam mata kuliah pengembangan keterampilan menulis pada Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Makassar karena kriteria kelayakan telah terpenunhi,
yaitu nilai rata-rata kelayakan hasil penilian ahli materi pembelajaran dan desain media pembelajaran
M = 3,94 berada pada kategori sangat layak dan ahli desain media pembelajaran M = 3,93 berada
pada sangat layak.

3. Media pembelajaran berbasis e-Learning dengan aplikasi Moodle yang dikembangkan telah efektif
digunakan dalam mata kuliah pengembangan keterampilan menulis pada Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Makassar karena karena kriteria keefektifan telah
terpenuhi, yaitu nilai nilai t hiwng > Nilai t e (3, 91> 2,06).
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